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ABSTRAK

Motivasi belajar pada Pelajaran penjas merupakan faktor penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan kebugaran
siswa. Hal ini disebabkan oleh pengaruh langsung motivasi belajar terhadap kinerja guru serta kemampuan untuk
meningkatkan minat siswa dalam mengikuti pembelajaran penjas. Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui dan
menganalisis tingkat motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Jasmani (Penjas) di SMP PGRI Pekanbaru.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian ini mencangkup seluruh siswa SMP PGRI
Pekanbaru, dengan sampel sebanyak 54 siswa-siswi SMP PGRI Pekanbaru. Instrument penelitian menggunakan Skala likert
atau metode angket. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan Teknik deskriptif persentase. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa secara keseluruhan skor angket motivasi belajar pada Pelajaran penjas dari indikator instrinsik dan ekstrinsik berada
pada kategori sangat tinggi dengan persentase 81,4%. Diharapkan motivasi belajar pada Pelajaran penjas di SMP PGRI
Pekanbaru tetap dipertahankan supaya tujuan Pendidikan nasional tercapai.

Kata kunci : Motivasi Belajar, Pendidikan jasmani

ABSTRACT

Learning motivation in Physical Education is an important factor in improving the quality of learning and student fitness. This is due fo the direct
influence of learning motivation on teacher performance and the ability to increase student inferest in participating in physical education learning.

This study aims to determine and analyze the level of student learning motivation in Physical Education (Penjas) subjects at SMP PGRI Pekanbaru.

This study uses a quantitative descriptive method. The population of this study includes all students of SMP PGRI Pekanbaru, with a sample of
54 students of SMP PGRI Pekanbarn. The research instrument uses a Likert scale or questionnaire method. The data obtained were analyzed
using descriptive percentage techniques. The results of the study showed that overall the learning motivation questionnaire score in Physical Education

Sfrom intrinsic and extrinsic indicators was in the very high category with a percentage of 81.4%. 1t is excpected that learning motivation in Physical
Eduncation at SMP PGRI Pekanbarn will be maintained so that national education goals are achieved.
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PENDAHULUAN

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi keberhasilan siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran, termasuk pada mata pelajaran Pendidikan Jasmani (Penjas). Motivasi
belajar adalah keseluruhan daya penggerak dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar dan
memberikan arah pada kegiatan tersebut demi mencapai tujuan (Fitriawanti, 2023). Dalam konteks mata
pelajaran Penjas, motivasi tidak hanya berkaitan dengan pencapaian akademik, tetapi juga keterlibatan
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fisik dan minat siswa dalam berpartisipasi aktif. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Afiqah et al., (2022)
menunjukkan bahwa tingkat motivasi siswa berbanding lurus dengan pencapaian hasil belajar mereka.
Hal ini diperkuat oleh temuan Michael et al., (2016) yang menyatakan bahwa siswa dengan motivasi tinggi
dalam pelajaran Penjas cenderung menunjukkan partisipasi aktif dan memiliki sikap positif terhadap
aktivitas fisik di sekolah. Berdasarkan pentingnya peran motivasi belajar tersebut, maka perlu dilakukan
penelitian mengenai tingkat motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran Penjas, khususnya di SMP PGRI
Pekanbaru.

Permasalahan utama dalam penelitian ini yaitu tidak semua siswa menunjukkan motivasi belajar
yang tinggi, khususnya dalam mengikuti mata pelajaran Penjas. Beberapa siswa terlihat kurang antusias,
tidak aktif dalam kegiatan fisik, dan cenderung pasif selama proses pembelajaran berlangsung. Fenomena
ini sejalan dengan temuan Kao & Luo, (2019) yang menyebutkan bahwa rendahnya motivasi belajar siswa
pada mata pelajaran Penjas sering kali disebabkan oleh kurangnya variasi metode pembelajaran serta
minimnya keterlibatan emosional antara guru dan siswa. Selain itu, penelitian dari Joshua (2012)
mengungkapkan bahwa banyak siswa menganggap Penjas sebagai mata pelajaran yang melelahkan dan
tidak terlalu penting dibandingkan pelajaran lain, sehingga mereka cenderung mengabaikan pelajaran ini.
Hal ini menunjukkan adanya masalah serius dalam proses pembelajaran Penjas yang perlu ditelaah lebih
lanjut. Oleh karena itu, penting untuk mengetahui sejauh mana tingkat motivasi belajar siswa dalam
pelajaran Penjas, khususnya di SMP PGRI Pekanbaru, guna merumuskan strategi pembelajaran yang
lebih tepat sasaran.

Berbagai upaya telah dilakukan oleh guru Penjas untuk meningkatkan motivasi belajar siswa, seperti
penggunaan metode pembelajaran aktif, penerapan model kooperatif, hingga pemberian penghargaan.
Penelitian Widiastuti et al,, (2023) penerapan pendekatan pembelajaran aktif terbukti mampu
meningkatkan partisipasi siswa dan menumbuhkan minat dalam kegiatan fisik. Selain itu Hanif, (2019)
juga menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran yang variatif, seperti permainan edukatif dan
video pembelajaran, dapat meningkatkan motivasi belajar siswa secara signifikan. Meskipun berbagai
strategi tersebut telah menunjukkan hasil yang positif di beberapa sekolah, namun belum banyak
penelitian yang secara spesifik mengkaji tingkat motivasi belajar siswa Penjas di SMP swasta, khususnya
di SMP PGRI Pekanbaru. Inilah yang menjadi kesenjangan (gap) penelitian yang ingin dijembatani melalui
studi ini, yaitu untuk memberikan gambaran nyata tentang kondisi motivasi belajar siswa Penjas di sekolah
tersebut dan mencari pendekatan yang paling relevan dengan karakteristik siswa di lingkungan tersebut.

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji strategi peningkatan motivasi belajar siswa dalam
mata pelajaran Pendidikan Jasmani (Penjas). Misalnya, pendekatan berbasis permainan terbukti efektif
meningkatkan motivasi siswa dalam pembelajaran Penjas, karena mampu menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan dan mendorong partisipasi aktif siswa (Khotimah et al., 2024). Selain itu, pendekatan

bermain juga telah diterapkan pada siswa kelas VII dalam mata pelajaran PJOK, menunjukkan
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peningkatan motivasi belajar yang signifikan (Rewa et al., 2023). Namun, sebagian besar studi tersebut
berfokus pada sekolah negeri atau konteks umum, sementara penelitian yang secara spesifik menyoroti
tingkat motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran Penjas di sekolah swasta, khususnya di SMP PGRI
Pekanbaru, masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan dengan mengkaji tingkat
motivasi belajar siswa Penjas di SMP PGRI Pekanbaru, yang belum banyak diteliti sebelumnya. Studi ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memahami faktor-faktor yang memengaruhi motivasi
belajar siswa di sekolah swasta dan membantu merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif sesuai
dengan karakteristik siswa di lingkungan tersebut

Motivasi belajar memiliki peran krusial dalam menentukan keberhasilan siswa dalam proses
pembelajaran, termasuk dalam mata pelajaran Pendidikan Jasmani (Penjas). Motivasi yang tinggi dapat
mendorong siswa untuk lebih serius dan sungguh-sungguh dalam mengikuti proses pembelajaran Penjas,
yang pada gilirannya dapat meningkatkan prestasi belajar mereka (Rozi et al., 2023). Selain itu, motivasi
belajar juga berpengaruh terhadap pencapaian tujuan pembelajaran, karena siswa yang termotivasi
cenderung lebih aktif dan antusias dalam mengikuti kegiatan belajar (Imamy et al., 2024). Motivasi belajar
berfungsi sebagai pendorong utama dalam pencapaian hasil belajar yang optimal (Adan, 2024). Dalam
konteks pembelajaran Penjas, pendekatan yang menyenangkan dan interaktif dapat meningkatkan
motivasi siswa. Penelitian Khotimah et al., (2024) menemukan bahwa penerapan pendekatan berbasis
permainan dalam pembelajaran Penjas mampu meningkatkan motivasi belajar siswa secara signifikan.
Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengisi kesenjangan tersebut dan memberikan
kontribusi dalam pengembangan strategi pembelajaran Penjas yang efektif di lingkungan sekolah swasta.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis tingkat motivasi belajar siswa pada
mata pelajaran Pendidikan Jasmani (Penjas) di SMP PGRI Pekanbaru. Tujuan ini selaras dengan
Kurniawan et al., (2023) yang menyatakan bahwa memahami tingkat motivasi belajar siswa sangat penting
untuk menyesuaikan strategi pembelajaran dan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.
Identifikasi terhadap tingkat motivasi belajar dapat membantu guru dalam merancang pendekatan yang
sesuai dengan kebutuhan siswa serta meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar (Aristanto et al.,
2024). Tujuan pengukuran motivasi belajar siswa dalam konteks Penjas adalah untuk mengidentifikasi
hambatan psikologis dan lingkungan yang dapat mengganggu keterlibatan siswa dalam aktivitas
pembelajaran (Rozman et al., 2025). Dengan memahami tingkat motivasi siswa, maka guru dapat
menyusun intervensi yang tepat guna mendorong siswa untuk lebih aktif, antusias, dan bertanggung jawab

dalam proses pembelajaran Penjas.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif yang meneliti tentang tingkat

motivasi belajar siswa pada mata pelajaran penjas di SMP PGRI Pekanbaru. Sugiyono dalam Jayusman
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& Shavab (2020) menjelaskan bahwa penelitian deskriptif yaitu, penelitian yang dilakukan untuk
mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat
perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel lain. Menurut Siyoto dan Sodik dalam Diandaru
(2023) penilitan kuantitatif adalah penelitian yang banyak menggunakan angka pada prosesnya, mulai dari
pengumpulan data, penafsiran data dan penampilan data tersebut. Menurut Nanang Martono dalam
Suriani et al (2023) populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek yang berbeda pada suatu wilayah
dan memenubhi syarat-syarat tertentu yang berkaitan dengan masalah penelitian. Penelitian ini berjumlah
54 terdiri dari 3 rombel. Menurut Sugiyono dalam Nabila et al (2022) mengatakan bahwa sampel mewakili
dari sebagian dan jumlah karakteristik populasi. Menurut Arikunto dalam Zuhdi et al (2021)
mengemukakan bahwa apabila populasi kurang dari 100 maka lebih baik diambil semua. Maka dalam
penelitian ini teknik sampling yang digunakan adalah s/ sampling yang berjumalah 54 siswa. Instrumen
penelitiaan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah menggunakan skala /&er atau metode angket.
Menurut Sugiyono dalam M. Sari et al (2020) skala liker digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial. Hasil dari penelitian yang berupa
pernyataan dengan jawaban berskala diubah nilainya menjadi skor sehingga dapat di persentasekan.

Perhitungan persentase responden menggunakan rumus sebagai berikut:

P =§>< 100%

Keterangan:
P : Persentase
F : Frekuensi
N : Jumlah subjek atau responden
Sumber : Anas Sudijono dalam (Rahmawati, 2010)
kriteria Penilaian masing-masing persentase yang diperoleh sesuai dengan yang apa dikemukakan

oleh Arikunto dalam Yulianti (2021) yaitu:

No | Persentase Kriteria

1 81%-100% Sangat Tinggi

2 61%-80% Tinggi

3 41%-60% Cukup Tinggi

4 21%-40% Rendah

5 0%-20% Sangat Rendah
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Setelah data terkumpul dan telah diketahui menurut jenisnya, maka data tersebut dapat

dikelompokkan menurut jenisnya:
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Tabel 1. Rekap rata-rata skor nilai angket pada indikator instrinsik

NO Skor (S) Frekuensi (F) (S) x (F)

1 Sangat setuju (4) 612 2448

2 setuju (3) 720 2160

3 tidak setuju (2) 141 282

4 Sangat tidak setuju (1) 41 41
Jumlah 1514 4931

Dari total 54 responden yang memberikan tanggapan terhadap pernyataan tertentu, mayoritas
menunjukkan sikap positif. Sebanyak 612 orang menyatakan sangat setuju, dan 720 orang menyatakan
setuju, Sementara itu, hanya 141 responden yang tidak setuju, dan 41 responden yang sangat tidak
setuju. Jika dihitung rata-rata skor berdasarkan skala Likert, maka diperoleh total skor keseluruhan

sebesar 4.931. Ini menunjukkan bahwa secara umum, responden cenderung mendukung pernyataan

tersebut.

Tebal 2. Rekap rata-rata skor nilai angket pada indikator ekstrinsik

NO Skor (S) Frekuensi (F) S) x (F)

1 Sangat setuju (4) 239 956

2 | setuju (3) 284 853

3 | tidak setuju (2) 53 106

4 | Sangat tidak setuju (1) 18 18
Jumlah 594 1933

Dari total 54 responden yang memberikan pendapat terhadap pernyataan yang disampaikan,
sebagian besar menunjukkan sikap positif. Sebanyak 239 responden menyatakan sangat setujn, dan 284
responden menyatakan sezzju, Sementara itu, hanya 53 responden yang #dak setujn, dan 18 responden yang
sangat tidak setuju. Dari total skor 1.933 yang terkumpul, diperoleh rata-rata skor sebesar 3,25, yang
mengindikasikan bahwa secara umum, responden cenderung setuju terhadap pernyataan tersebut.

Hasil penelitian tersebut menujunkkan bahwa nilai rata-rata skor angket yang dicapai oleh

siswa adalah 81,4% yang tergolong pada kategori sangat tinggi sebagaimana dapat dilihat pada tabel

berikut ini:

Tabel 3. Rekap hasil keseluruhan skor nilai angket dari indikator intrinsik dan ekstrinsik

Indikator Nilai Skor Angket
Intrinsik 81,53%

Ekstrinsik 81,27%
Jumlah 162,8%

Rata-rata 81,4%

Hasil yang dipaparkan pada tabel diatas mengenai Tingkat motivasi siswa pada pembelajaran penjas di

SMP PGRI Pekanbaru dilihat pada grafik sebagai berikut:
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Gambar 1. Grafik Hasil keseluruhan skor nilai angket dari indikator
intrinsik dan ekstrinsik
Pembahasan

Motivasi sangat penting untuk dimiliki oleh setiap siswa, khususnya siswa SMP PGRI pada saat
pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK), karena selain teori yang dipelajari di
dalam ruangan belajar siswa juga dituntut untuk dapat menguasai teknik dasar dalam bermain ataupun
berolahraga di luar ruangan, semakin tinggi motivasi siswa maka akan semakin baik pencapain belajarnya.
Dalam temuan ini ditemukan bahwa tingkat motivasi siswa SMP PGRI tergolong pada kategori sangat
tinggi, motivasi intrinsik atau dari dalam diri siswa tergolong sangat tinggi, sedangkan motivasi ekstrinsik
atau dari luar diri siswa dikatakan juga sangat tinggi terhadap pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga
dan Kesehatan (PJOK).

Ada beberapa usaha dan upaya yang dapat dilakukan dalam menumbuhkan dan meningkatkan atau
mempertahankan motivasi dalam diri siswa SMP PGRI yaitu antara lain adalah guru penjasorkes dalam
memberikan materi pembelajaran penjasorkes tersebut dalam bentuk modifikasi dalam bentuk-bentuk
permainan, sarana dan prasarana yang dibutuhkan perlu ditingkatkan, memberikan pujian dan
penghargaan kepada siswa yang memiliki ketekunan dan rajin serta menyukai pembelajaran penjasorkes,
memberikan perhatian khusus bagi siswa yang mempunyai kesulitan dalam pembelajaran pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan tersebut dan lain-lain sebagainya. Dengan demikian dapat dikatakan
modifikasi dalam pembelajaran dapat meningkatkan motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran
dengan baik.

Hasil Penelitian ini relevan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Rozi et al. (2023) bahwa
motivasi Intrinsik siswa dalam Pembelajaran Pendidikan Jasmani olahraga dan Kesehatan (PJOK) Kelas
VILVII di SMP N 3 Kota Solok tergolong baik dan motivasi ekstrinsik siswa dalam Pembelajaran
Pendidikan Jasmani olahraga dan Kesehatan (PJOK) Kelas VILVIII di SMP N 3 Kota Solok tergolong
baik. Relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Budiman et al. (2023) Dari hasil tersebut dapat ditarik
kesimpulan bahwa siswa SMP PGRI 1 Cimahi khususnya siswa kelas VIII, mempunya motivasi yang
“tinggi” dalam mengikuti pembelajaran penjas di sekolah. Penelitian ini juga relevan dengan penelitian

Hendri & Aziz, (2020) bahwa Motivasi siswa dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani olahraga
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kesehatan di SMAN 1 Padang Sago Padang Pariaman pada indikator motivasi instrinsikadalah 78,90%,
berada pada klasifikasi “Baik”. Motivasi Siswa Dalam Proses Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga
Kesehatan di SMAN 1 Padang Sago Padang Pariaman Pada Indikator Motivasi Ekstrinsik pada sub
indikator motivasi adalah 60,28%, berada pada klasifikasi “Cukup Baik”. Relevan dengan penelitian Sin
& Hudayani, (2020) bahwa Kesimpulan dalam penelitian ini adalah, (1) Ketercapaian skor motivasi
intrinsik siswa dalam mengikuti Proses Belajar Mengajar Pendidikan Jasmani, sebesar 37.72 %. (2)
Ketercapaian skor motivasi ekstrinsik siswa dalam mengikuti Proses Belajar Mengajar Pendidikan Jasmani,
sebesar 42.98 %. Serta relevan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Yusuf Effendi et al., (2022)
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat diambil kesimpulan, bahwa motivasi siswa kelas
VII dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMP Negeri 1 Ngraho
Tahun Ajaran 2020/2021 berada pada kategori Rendah yaitu sebesar 36,37% (20 siswa) sedangan dalam
taktor intrinsik berapa pada kategori sedang yaitu sebesar 41,82% (23 siswa), lalu dalam faktor ekstrinsik
berapa pada kategori sedang yaitu 36,36% (20 siswa).

Jika dibandingkan dengan beberapa penelitian sebelumnya, penelitian mengenai tingkat motivasi
belajar siswa pada mata pelajaran Penjas di SMP PGRI Pekanbaru menunjukkan kecenderungan hasil
yang selaras namun juga memiliki beberapa perbedaan kontekstual. Motivasi belajar terbagi menjadi dua
jenis utama, yaitu intrinsik (dorongan dari dalam diri siswa) dan ekstrinsik (dorongan dari luar), yang
keduanya sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan belajar (M. et al., 2020). Dalam konteks ini,
penelitian di SMP PGRI Pekanbaru menjadi penting karena mampu memperlihatkan posisi motivasi
siswa secara aktual dalam rentang hasil yang bervariasi tersebut. Variasi motivasi siswa sangat dipengaruhi
oleh karakteristik sosial, budaya, dan strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru (Schunk et al.,
2014). Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperkuat temuan bahwa motivasi belajar siswa
dalam mata pelajaran Penjas sangat dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, tetapi juga
menunjukkan bahwa hasil motivasi belajar dapat berbeda tergantung lingkungan belajar, pendekatan
guru, serta dukungan sekolah dan keluarga. Hal ini sejalan dengan hasil studi dari Wentzel, (1998) yang
menyatakan bahwa dukungan sosial dari guru dan orang tua merupakan faktor signifikan dalam
menumbuhkan motivasi akademik siswa.

Penelitian ini memiliki beberapa keunggulan dibandingkan dengan penelitian-penelitian
sebelumnya, baik dari sisi konteks, metode, maupun kontribusinya terhadap pengembangan
pembelajaran Pendidikan Jasmani di tingkat SMP. Studi kasus kontekstual memungkinkan peneliti
menangkap realitas yang lebih otentik dan spesifik terhadap satu lokasi atau populasi tertentu (Creswell
& Creswell, 2018). Penelitian ini mengangkat kasus nyata di SMP PGRI Pekanbaru, yang belum banyak
dikaji dalam literatur nasional. Fokus pada satu sekolah tertentu memberikan pemahaman mendalam
(deep understanding) mengenai karakteristik motivasi belajar siswa dalam lingkungan sosial dan budaya

yang khas. Penelitian ini memiliki keunggulan tambahan karena sesuai dengan semangat Kurikulum
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Merdeka yang menekankan pada pembelajaran yang berpihak pada siswa, termasuk memperhatikan
minat, bakat, dan motivasi mereka (Yunati et al., 2016). Dengan kata lain, hasil penelitian ini dapat
dijadikan acuan dalam pelaksanaan pembelajaran Penjas yang adaptif dan partisipatif.

Namun, penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam studi
lanjutan. Cakupan sekolah hanya meliputi sekolah SMP PGRI saja. Selain itu, metode pengumpulan data
yang digunakan mungkin belum mencakup semua variable relevan, sehingga pengembangan metode yang
lebih komprehensif sangat diperlukan. Tingkat kedalaman analisis juga dapat ditingkatkan, khususnya
dalam mengidentifikasikan mendeskripsikan antara motivasi siswa dan hasil belajar. Keterbatasan ini
diharapkan menjadikan masukan untuk memperluas cakupan penelitian dan menyempurnakan

metodologi dalam studi selanjutnya.

SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan mengetahui dan menganalisis tingkat motivasi belajar siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Jasmani (Penjas) di SMP PGRI Pekanbaru. Berdasarkan hasil angket yang dilakukan,
ditemukan bahwa terdapat variasi signifikan motivasi siswa SMP PGRI Pekanbaru. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa seluruh siswa SMP PGRI memiliki Motivasi belajar pada pembelajaran penjas yang
baik bahkan tergolong sangat tinggi. Berdasarkan temuan penelitian, diperlukan peningkatan sarana dan
prasarana olahraga serta perhatian lebih terhadap guru yang baik sehingga bisa mempertahankan motivasi
belajar pada pembelajaran penjas ini. Hasil dari penelitian ini menegaskan pentingnya tetap
mempertahankan motivasi belajar pada pembelajaran penjas di SMP PGRI Pekanbaru. Implikasi lebih
lanjut adalah perlunya kebijakan strategis dan perencanaan pemenuhan sarana dan prasarana yang

berkelanjutan, sehingga dapat menaikkan nama sekolah SMP PGRI melalui prestasi Olahraga.
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